


ABSTRAK

Anak adalah individu yang unik, karena f{aktor bawaan dan lingkungan
vang berbeda, maka pertumbuhan dan pencapaian kemampuan perkembanganpun
berbeda, salah satu kelainan vyang diderita oleh anak adalah Tunagrahita.
Tunagrahita ringan dikatakan kelompok retardasi dapat dididik (educable). Pola
asuh orang tua memiliki sumbanpan terbesar dalam rangka membantu
Tunagrahita mencapai penyesuaian yang akurat, Untuk mengetahui keberhasilan
SDILB membina Tunagrahita ringan salah satunya dengan menetapkan prestasi
belajar anak Tunagrahita ringan. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara pola asuh orang tua dengan prestasi belajar anak Tunagrahita ringan di
SDLB Kabupaten Bungo Jambi. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif analitik
dengan rancangan cross sectional, teknik pengambilan sampel dengan cara total
sampel dengan jumlah sampel 35 responden. Penelitian dilaksanakan di SDLB
Kabupaten Bungo Jambi. Pelaksanaan penelitian yaitu pada tanggal 26 Mei — Juni
2010. Metode pengumpulan data dengan kuesioner dan studi dokumentasi nilai
rapor. Analisa data menggunakan statistic Fisher dan Kolmogorof Sminorv, Dari
hasil penelitian didapatkan pola asuh paksaan 8,57 %, otoriter 40,00 %,
demokratis 25,71 %, penyabar/pemanja 11,42 %, penelantar 5,71 %, dan
situasional 8,57%. Secara keseluruhan tidak ada hubungan antara pola asuh orang
tua dengan prestasi belajar, dari dari setiap tipe pola asuh terdapat hubungan
antara pola asuh otoriter dengan prestasi belajar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tunagrahita ringan adalah anak yang mengalami keterbelakangan mental
dan memiliki intellegention question (1Q) dibawah rata-rata berkisar antara 50-70
(AAMD, 2002). Tetapi mereka masih memiliki potensi untuk menguasal mata
pelajaran akademik, dan mampu untuk melakukan penyesuaian sosial serta masib
memiliki kemampuan untuk bekerja meskipun agak terhambat (Amien, 1995).
Prevalensi retardasi mental sekitar 1 % dalam satu populasi. Seperti yang kita
ketahui bahwa anak tunagrahita ringan memiliki karakteristik khusus yang
berbeda dari anak pada umumnya. Tunagrahita ringan banvak mengalami
berbagai hambatan baik dari segi akademik maupun adaptasi sosial. Tunagrhita
ringan masih memiliki potensi untuk berkembang dalam bidang akademik karena
pada dasarnya anak-anak tunagrahita yang masuk dalam kelompok ini masih
mampu dididik (Amin, 1995 : 22).

Pendidikan yang paling awal membentuk karakter anak berasal dari
lingkungan keluarga.. Pola asuh dari orang tua bisa menentukan cara bertindak,
berpikir dan bersikap.. Menjadi orang yang berguna seperti kata Rasulullah SAW
< khairunnas anfahum linnas.., orang yang baik adalah orang yang bermanfaat
bagi orang lain. Salah satu tujuan dari pola pengasuhan anak oleh orang tua adalah
untuk membuat anak menjadi n;ﬂng yang bermanfaat bagi orang lain. Perbedaan

sikap orang tua terhadap anak nya bisa membentuk kepribadian yang berbeda

pula. Orang tua bertugas sebagai pengasuh, pembimbing, pemelihara dan scbhagm




pendidik terhadap anak-anaknya. Orangtua dan pola asuh memiliki peran yang
besar dalam menanamkan dasar kepribadian yang ikut menentukan corak dan
gambaran kepribadian seseorang setelah dewasa kelak. Pola asuh orang tua
merupakan gambaran tentang sikap dan perilaku orang tua dan anak dalam
berinteraksi, berkomunikasi selama mengadakan kegiatan pengasuhan (Halim,
2000},

Didalam lingkungan rumah vang hangat dan meransanmg, orang tua dapat
meningkatkan taraf keerdasan anak. Sepoerti yang diungkapkan oleh Dra. Clara
Istiwidarum  Kriswanto, MA dari Jagdnita konsulting, “ Sikap yang diambil
orang tua terkait erat dengan pola asuh yang diterapkan pada anaknya * (htp/:
khasnah nakita).

Menurut Theresia Indira, Psi, Msi “ Pola asuh merupakan pola interaksi
antara orang tua dana anak, yaitu bagaimana sikap atau perilaku orang tua saat
berinteraksi dengan anak. Termasuk caranya menerapkan aturan, mengajarkan
nilai/norma, memberiklan perhatian dan kasih sayang serta menunjukkan sikap
dan perilaku yang baik sehingga dijadikan contoh atau panutan bagi anaknya.

Menurut Baumrind (2004) pola asuh merupakan gaya pengasuhan yang
diterapkan orang tua dalam berinteraksi dengan anak baik dalam bentuk otoriter,
demokratis atau permissive. Pola Asuh Otoriter (parent oriented) ciri-ciri dar
pola asuh ini, menekankan segala aturan orang tua harus ditaati oleh anak, anak
harus menurut dan tidak boleh membantah terhadap apa yang diperintahkan oleh

orang tua. schingga ia Kurang inisiatif, merasa takut, tidak percaya diri. pencemas,

rendah diri, minder dalam pergaulan. Pada pola asuh demokratis. kedudukan




BADR VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitan yang dilakukan tentang hubungan pola asuh orang tua

dengan prestasi belajar pada anak Tunagrahita Ringan di SDLB Negeri

Kabupaten Bungo jambi pada tahun 2010 dapat disimpulkan

I

L2

Dari berbagai tipe pola asuh, pola asub terbanvak yang dimiliki oleh
responden adalah pola asuh otoriter, Kemudian pola asuh pakasaan,
diikuti oleh pola asuh demokratis, pola asuh penyabar / pemanja, dan
terakhir pola asuh penelantar dan pola asuh situasional

Hampir scparoh prestasi belajar anak Tunagrahita Ringan Di SDLB
Negeri mendapatkan kategori baik.

Secarn keseluruhan tidak ada hubungan vang bermakna antara pola asuh
dengan prestasi belajar pada anak Tunagrahita Ringan, tapi  setelah
dilakukan uji statistic terhadap masing-masing tipe pola asuh ditemukan
hubungan antara pola asuh otoriter dengan prestasi belajar pada anak
Tunagrahita Ringan dan tidak ada hubungan antara pola asuh paksaan,
demokratis, penyabar/pemanja, penelantar dan situasional dengan prestasj
belajar pada anak Tunagrahita Ringan di SDLB Negeri Kabupaten Bungo

Jambi pada tahun 2010
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